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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model based
on Socio Scientific Issue on students' environmental literacy on environmental
pollution material at SMA Negeri 2 Pangururan. This study used a quasi-
experimental method with a non-equivalent control group design. The population in
this study amounted to 216 students, namely all grade X students of SMA Negeri 2
Pangururan in the 2025/2026 Academic Year. The sample of this study consisted
of two classes, namely X-2 as the experimental class and X-6 as the control class.
The sampling technique was carried out by purposive sampling. The data collection
technique was carried out through an environmental literacy test instrument in the
form of 25 multiple-choice questions and 3 essay questions used to determine data
on aspects of students' knowledge and cognitive skills. A questionnaire instrument
was used to obtain data on aspects of students' attitudes and behaviors. This
research instrument was made in accordance with environmental literacy indicators
adapted from the Middle School Environment Literacy Survey (MSELS), which
includes aspects of knowledge, attitudes, cognitive skills, and behavior. The results
of the study showed that the average posttest score of the experimental class was
in the very good category, while the control class was in the good category. The
results of the independent sample t-test showed a significance value of 0.001 (p <
0.01), which means there is a very significant influence of the Problem Based
Learning model based on Socio-Scientific Issues on students’' environmental
literacy. Thus, the Problem Based Learning model based on Socio-Scientific Issues
is effective in improving students' environmental literacy on environmental pollution
material.

Keywords: Problem Based Learning, Socio Scientific Issue, Environmental Literacy,
Environmental Pollution.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
berbasis Socio Scientific Issue terhadap literasi lingkungan siswa pada materi
pencemaran lingkungan di SMA Negeri 2 Pangururan. Penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group. Populasi
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dalam penelitian ini berjumlah 216 siswa yaitu seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2
Pangururan Tahun Pembelajaran 2025/2026. Sampel penelitian ini terdiri dari dua
kelas yaitu X-2 sebagai kelas eksperimen dan X-6 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui instrumen tes literasi lingkungan berupa 25 butir soal pilihan
berganda dan 3 butir soal essay yang digunakan untuk mengetahui data aspek
pengetahuan dan keterampilan kognitif siswa. Instrumen angket digunakan untuk
memperoleh data aspek sikap dan perilaku siswa. Instrumen penelitian ini dibuat
sesuai dengan indikator literasi lingkungan yang diadaptasi dari Middle School
Environment Literacy Survey (MSELS), yang meliputi aspek pengetahuan, sikap,
keterampilan kognitif, serta perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik, sedangkan kelas
kontrol berada pada kategori baik. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,01), yang berarti terdapat pengaruh sangat
signifikan model Problem Based Learning berbasis Socio Sientific Issue terhadap
literasi lingkungan siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Socio Scientific Issue efektif dalam meningkatkan literasi
lingkungan siswa pada materi pencemaran lingkungan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Socio Scientific Issue, Literasi Lingkungan,
Pencemaran Lingkungan.

A.Pendahuluan manusia, perubahan iklim, penurunan

Pencemaran lingkungan
merupakan salah satu isu global yang
semakin mendesak pada abad ke-21.
Aktivitas

industrialisasi,

manusia seperti

urbanisasi, dan
pariwisata berkontribusi  signifikan
terhadap degradasi ekosistem serta
meningkatkan berbagai
permasalahan  lingkungan  yang
mengancam keberlanjutan kehidupan
(Ali dan Rahman, 2024). Dampak
pencemaran tidak hanya berupa
kerusakan ekosistem, tetapi juga

berpengaruh terhadap kesehatan

keanekaragaman hayati, serta
berbagai bentuk degradasi lingkungan
lainnya (Saputri et al., 2024). Kondisi
tersebut menuntut adanya upaya
sistematis melalui pendidikan untuk
membentuk kesadaran ekologis dan
meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menghadapi berbagai
permasalahan lingkungan. Salah satu
kompetensi yang berperan penting
dalam mewujudkan tujuan tersebut
adalah literasi lingkungan, vyaitu
memahami

kemampuan  individu

sistem alam, mengenali dampak
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aktivitas manusia terhadap

lingkungan, serta mengambil
keputusan yang bertanggung jawab
demi keberlanjutan bumi (Miterianifa
dan Mawarni, 2024).
Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi peserta didik, khususnya yang
berkaitan dengan isu lingkungan,
masih belum optimal. Data
Programme for International Student
Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik
berusia 15 tahun di dunia masih
berada pada tingkat pemahaman
menengah terhadap sains yang
berkaitan dengan isu lingkungan
(OECD, 2022). Di Indonesia, skor
literasi membaca PISA tahun 2022
hanya mencapai 359 poin, masih
berada di bawah rata-rata OECD
sebesar 437 poin serta mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2018
yang mencapai 371 poin (OECD,
2022). Rendahnya

literasi membaca dan sains tersebut

kemampuan
mencerminkan lemahnya
kemampuan berpikir kritis dan analitis
peserta didik yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya literasi
lingkungan karena aspek sains dan
lingkungan memiliki keterkaitan yang

erat (Febriya dan Desnita, 2024).
Akibatnya,

mengalami

peserta didik masih

kesulitan dalam
memahami konsep ilmiah secara
mendalam, mengevaluasi berbagai
persoalan lingkungan, serta
mengambil keputusan yang tepat
terhadap isu-isu lingkungan di
sekitarnya.

Temuan tersebut juga didukung
oleh hasil penelitian nasional yang
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi lingkungan peserta didik di
Indonesia masih belum berkembang
secara optimal, terutama pada aspek

implementasi tindakan. Kondisi ini

mengindikasikan adanya
kesenjangan antara penguasaan
konsep dengan penerapan
pengetahuan  dalam kehidupan

sehari-hari. Penelitian Pardede et al.
(2024) mengenai literasi ekologi siswa
di kawasan Danau Toba menunjukkan
bahwa 77,6% siswa berada pada
kategori sedang dan 22,4% berada
pada kategori tinggi, sementara tidak
terdapat siswa yang berada pada
kategori rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi lingkungan masih memerlukan
penguatan agar peserta didik mampu
menerapkan pengetahuan lingkungan
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dalam bentuk sikap dan perilaku yang
bertanggung jawab.

Kondisi serupa ditemukan di
SMA Negeri 2
berdasarkan hasil observasi awal

Pangururan

melalui wawancara dengan guru
biologi. Pembelajaran pada materi
pencemaran lingkungan masih
didominasi oleh model pembelajaran
konvensional berupa direct instruction
yang berpusat pada guru dengan
metode ceramah sebagai strategi
utama. Pola pembelajaran tersebut
menyebabkan peserta didik kurang
memperoleh  kesempatan  untuk
terlibat secara aktif dalam mengkaiji
permasalahan lingkungan yang dekat
dengan kehidupan mereka. Selain itu,
meskipun sebagian besar peserta
didik telah memiliki pengetahuan
dasar mengenai pencemaran
lingkungan lokal, pemahaman
tersebut belum diikuti oleh
berkembangnya sikap dan perilaku
peduli  lingkungan. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara  pengetahuan  konseptual
dengan kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan
tersebut untuk merespons isu
lingkungan  secara  bertanggung

jawab.

Salah satu alternatif
pembelajaran yang dinilai mampu
mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis Socio
Scientific Issue (SSl). Model PBL
menekankan proses pembelajaran
melalui pemecahan masalah nyata
sehingga mendorong peserta didik
untuk menganalisis fenomena,
mengumpulkan  informasi,  serta
menemukan solusi ilmiah secara
mandiri. Penerapan model ini juga
berkontribusi dalam mengembangkan
Higher Order Thinking Skills (HOTS),
kemampuan kolaborasi, dan
komunikasi ilmiah (Saputra, 2021).

Dalam pembelajaran biologi, PBL

membantu peserta didik
menghubungkan konsep ilmiah
dengan fenomena lingkungan

sehingga dapat memperkuat literasi
lingkungan mereka (Nabilah dan
Syamsurizal, 2024). Integrasi
pendekatan Socio Scientific Issue
semakin memperkuat proses tersebut
karena peserta didik diajak
menganalisis isu-isu sosial dan ilmiah
yang berkembang di masyarakat,
mempertimbangkan berbagai
perspektif, serta mengambil

keputusan yang bertanggung jawab
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terhadap lingkungan dan masyarakat
(Hidayah dan Nofiana, 2024).
Efektivitas
berbasis SSI| telah didukung oleh
berbagai penelitian sebelumnya. Putri

penerapan  PBL

et al. (2023) melaporkan bahwa

penerapan PBL berbasis SSI mampu

meningkatkan kemampuan
argumentasi dan berpikir
interdisipliner secara signifikan

dibandingkan pembelajaran
konvensional. Penelitian Akhnah dan
Subiantoro (2025) juga menunjukkan
bahwa penggunaan modul berbasis
SS|I dapat meningkatkan literasi
lingkungan siswa SMA. Namun
demikian, masih terdapat beberapa
kesenjangan penelitian. Sebagian
besar penelitian lebih berfokus pada
literasi sains dibandingkan literasi
lingkungan sebagai variabel yang
diukur. Penelitian Pujiyanti et al.
(2025) menunjukkan bahwa PBL
berpengaruh positif terhadap
peningkatan literasi sains dan
motivasi belajar siswa pada materi
perubahan lingkungan, sedangkan
penelitian Khairrunisa et al. (2025)
juga masih menitikberatkan
pengukuran pada dimensi literasi
sains. Selain itu, penelitian yang

mengintegrasikan PBL berbasis SSI

dengan konteks lokal, khususnya isu
pencemaran di kawasan Danau Toba,
masih sangat terbatas. Penelitian
yang mengukur literasi lingkungan
secara komprehensif meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan kognitif,
sikap, dan perilaku setelah penerapan
model tersebut juga masih belum
banyak dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan penelitian yang
mengintegrasikan  konteks  lokal
pencemaran Danau Toba dengan
penerapan model Problem Based
Learning berbasis Socio Scientific
Issue. Konteks pembelajaran yang
dekat dengan kehidupan peserta didik
diharapkan mampu meningkatkan
keterlibatan mereka dalam
menganalisis permasalahan
lingkungan, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta
membangun sikap dan perilaku pedul
lingkungan. Penelitian Naibaho et al.
(2025) menunjukkan bahwa
penerapan PBL berbasis SSI efektif
meningkatkan literasi lingkungan dan
kemampuan pengambilan keputusan
reflektif siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh model Problem Based

Learning berbasis Socio Scientific

400



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Issue terhadap literasi lingkungan
siswa SMA pada materi pencemaran
lingkungan di SMA Negeri 2

Pangururan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari sampai Mei 2026 di
SMA Negeri 2 Pangururan. Jenis
penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi experiment)
pola Nonequivalent Control Group
Design. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model
problem based learning berbasis
socio scientific isssue terhadap literasi
lingkungan siswa kelas X pada materi
pencemaran lingkungan dengan
penilaian pre-test dan post-test.

Berikut adalah tabel desain penelitian

ini:
Tabel 1 Desain Penelitian
Kelas Pre- Perlakuan Post-
test test
Kelas O X 02
Eksperimen
Kelas O3 - O4
Kontrol
(Soesana et al., 2023)

Keterangan:

O1 : Skor Pretest untuk kelas eksperimen
(siswa yang diberikan perlakuan
menggunakan model PBL berbasis
SSI)

O2 : Skor Posttest untuk kelas eksperimen
(siswa yang diberikan perlakuan
menggunakan model PBL bebasis SSI)

Os : Skor Pretest untuk kelas kontrol (siswa
yang menggunakan model
konvensional/ DI)

Os : Skor Posttest untuk kelas kontrol (siswa
yang menggunakan model
konvensional/ DI)

X : Perlakuan menggunakan model PBL
berbasis SSI

- @ Kondisi wajar yang dilaksanakan oleh
guru dengan model konvensional
(Direct Instruction)

Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas X di
SMA Negeri 2 Pangururan dengan
jumlah  sebanyak 216  siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel penelitian ini
berjumlah 71 siswa, terdiri dari kelas
X-2 yang memiliki 36 siswa sebagai
kelas eksperimen dan kelas X-6 yang
memiliki 35 siswa sebagai kelas
kontrol. Kedua kelas tersebut dipilih
karena memiliki kemampuan dan
karakteristik yang relatif sebanding,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil
wawancara dengan guru biologi di
SMA Negeri 2 Pangururan serta hasil
uji homogenitas dan uji t pretest,
sehingga sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam pelaksanaannya,
kelas eksperimen akan mendapatkan
perlakuan  berupa  pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis
SSI, sedangkan kelas kontrol akan

belajar menggunakan model
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pembelajaran konvensional (direct
instruction) dengan metode ceramah
sesuai dengan kondisi pembelajaran
yang wajar dilakukan guru.

Teknik

dilakukan melalui instrumen tes dan

pengumpulan data

angket. Instrumen penelitian ini terdiri
dari tes literasi lingkungan berupa 25
butir soal pilihan berganda dan 3 butir
soal essay yang digunakan untuk
mengetahui data aspek pengetahuan
dan keterampilan kognitif siswa.
Instrumen angket berbentuk skala
Likert, terdiri dari 16 pernyataan sikap
dan 16 pernyataan perilaku. Indikator
yang digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari  Middle  School
Environmental Literacy Survey
(MSELS) yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, keterampilan
kognitif, dan perilaku.

Analisis data tes literasi
lingkungan dilakukan menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial
dengan software SPSS 25.0 for
windows setelah diperoleh skor
pretest dan posttest. Uji normalitas
Shapiro-Wilk,
homogenitas

menggunakan

sedangkan uji
menggunakan uji Levene pada taraf
signifikansi 5%. Pengujian hipotesis

dilakukan menggunakan uji

Independent sampel t-test pada data

yang berdistribusi normal dan

homogen.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Data nilai pretest dan posttest

pengetahuan lingkungan kelas

eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Data nilai pretest dan posttest
pengetahuan lingkungan
Kelas Dat N M M M Std Kri
a i a ea . teri
n x n De a
via
Si
11, Cu
48 kup

Eksp Pre 3 3 7
erime fest 6 5 8

7,1 Tin
4 ggi

Pos
ttes

ol test 5 2 8 82 kup

Pos
ttes

11, Tin
42  ggi

a1 w
©
(o))

58
1
1

82
1
1

Kontr Pre 3 3 7 56 12, Cu
8
3

72
9
4

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pengetahuan
lingkungan pada kelas eksperimen
meningkat dari 58,11 + 11,48 (kategori
cukup) pada saat pretest menjadi
82,11 = 7,14 (kategori tinggi) pada
saat posttest, dengan persentase
peningkatan sebesar 41,30 persen.

Sementara itu, pada kelas kontrol
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rata-rata nilai meningkat dari 56,83 %
12,82 menjadi 72,94 + 11,42 dengan
peningkatan sebesar 28,35 persen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan lingkungan
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Data nilai pretest dan posttest
sikap peduli lingkungan kelas
eksperimen dan kelas kontrol
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Data nilai pretest dan posttest
sikap peduli lingkungan
Kela Dat N M M M Std Kirit

s a i a ea . eri

n x n De a

via
si
Eksp Pre 3 5 8 67 6,9 Cu
erime fest 6 6 1 3 9 kup
n 6

Pos 3 6 1 88 7,7 Sa
fttes 6 4 0 0 1 nga

t 0 3 t
Bai

k

Kontrr Pre 3 5 8 65 85 Cu
ol test 5 3 3 3 2 kup

Pos 3 6 9 81 85 Bai
ttes 5 8 8 2 8 k
t 0

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa rata-rata skor sikap peduli
lingkungan kelas
meningkat dari 67,36 + 6,99 (kategori
cukup) menjadi 88,03 + 7,71 (kategori

eksperimen

sangat baik), dengan peningkatan
sebesar 30,69 persen. Adapun pada

kelas kontrol, skor meningkat dari
65,37 + 8,52 menjadi 81,20 + 8,58,
dengan peningkatan sebesar 24,22
persen. Secara deskriptif,
peningkatan sikap peduli lingkungan
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Data nilai pretest dan posttest
perilaku pro lingkungan kelas
eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4 Data nilai pretest dan posttest
perilaku pro lingkungan
Kela Dat N M M M Std Kirit

s a i a ea . eri

n x n De a

via
si
Eksp Pre 3 5 8 65 76 Cu
erime test 6 5 0 9 7  kup
n 2

Pos 3 6 1 87 75 Sa
ttes 6 6 0 0 9 nga

t 0 6 t
Bai

k

Kontrr Pre 3 5 8 60 92 Cu
ol test 5 0 1 4 9 kup

Pos 3 5 9 79 96 Bai
ttes 5 6 8 4 8 k
t 6

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada Tabel 4 menunjukkan
rata-rata skor perilaku pro lingkungan
kelas eksperimen meningkat dari
65,92 + 7,67 (kategori cukup) menjadi
87,06 £ 7,59 (kategori sangat baik),
dengan peningkatan sebesar 32,07
persen. Pada kelas kontrol, rata-rata
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skor meningkat dari 60,46 * 9,29
menjadi 79,46 + 9,68, dengan
peningkatan sebesar 31,43 persen.
Meskipun kedua kelas mengalami
peningkatan, nilai posttest kelas
eksperimen tetap lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Data nilai pretest dan posttest
literasi lingkungan kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5 Data nilai pretest dan posttest
literasi lingkungan
Kela Dat N M M M Std Kirit

s a i a ea . eri
n x n De a
via
si
Eksp Pre 3 5 7 63 57 Cu
erime tftest 6 1 7 7 4 kup
n 8
Pos 3 6 9 85 51 Sa
ttes 6 9 5 6 5 nga
t 4 t
Bai
k
Kontrr Pre 3 4 7 60 7,1 Cu
ol test 5 6 8 .8 9 kup
6
Pos 3 6 9 77 6,2 Bai
ftes 5 5 2 8 3 k
t 3

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa nilai rata-rata literasi
lingkungan kelas
meningkat dari 63,78 + 5,74 (kategori
cukup) pada saat pretest menjadi
85,64 + 5,15 (kategori sangat baik)

posttest,

eksperimen

pada saat dengan

peningkatan sebesar 34,27 persen.
Sementara  itu, kelas  kontrol
mengalami peningkatan dari 60,86 *
7,19 menjadi 77,83 * 6,23 (kategori
baik), dengan persentase peningkatan
sebesar 27,88
deskriptif, hasil tersebut menunjukkan
bahwa model PBL berbasis SSI

memberikan

persen. Secara

peningkatan literasi
lingkungan  yang lebih  tinggi
dibandingkan pembelajaran Direct
Instruction.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuji
menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Hasil uji Shapiro—Wilk
menunjukkan bahwa seluruh data
pretest dan posttest pada kedua kelas
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi > 0,05, sedangkan uji
homogenitas menggunakan Levene
Test menunjukkan bahwa data
memiliki varians yang homogen (Sig.
> 0,05). Dengan demikian, data
memenuhi persyaratan untuk
dilakukan uji parametrik
menggunakan independent sample t-
test, sebagaimana disajikan pada

Tabel 6.
Tabel 6 Uji independent sample t-test Data

Posttest Literasi Lingkungan

Kelas N Rat t Sig. Kesimp
a- (2- ulan
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rat taile
a d)
Kontrol 3 77, 5,7 0,00 Ha
5 83 58 1 Diterima
Eksperi 3 85,
men 6 64
Berdasarkan hasil uji

independent sample t-test pada data
posttest literasi lingkungan
menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata skor antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Nilai Sig. (2-tailed) untuk
kemampuan literasi lingkungan
sebesar 0,001 (p < 0,01), sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) berbasis (Socio
Scientific Issue) SS| yang di terapkan
pada kelas eksperimen memberikan
pengaruh yang sangat signifikan
terhadap literasi lingkungan siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis Socio-
Scientific Issue (SSI) berpengaruh
sangat signifikan terhadap literasi
lingkungan siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh perbedaan skor posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,001,
yang menunjukkan bahwa

pembelajaran menggunakan PBL

berbasis SSI lebih efektif
dibandingkan pembelajaran Direct
Instruction  dalam  meningkatkan
literasi lingkungan siswa. Peningkatan
tersebut tidak hanya terlihat pada
literasi lingkungan secara
keseluruhan, tetapi juga pada setiap
komponennya, yaitu pengetahuan
lingkungan, sikap peduli lingkungan,
keterampilan kognitif, dan perilaku pro
lingkungan.

Keberhasilan  model PBL
berbasis SSI dalam meningkatkan
literasi lingkungan tidak terlepas dari
karakteristik pembelajarannya yang
menempatkan siswa sebagai pusat
kegiatan belajar. Melalui penyajian
masalah lingkungan yang autentik,
siswa didorong untuk mengidentifikasi
permasalahan, mencari informasi,
menganalisis  berbagai  alternatif
solusi, serta mengambil keputusan
berdasarkan bukti ilmiah. Proses
tersebut memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna sehingga
siswa tidak hanya memahami konsep
pencemaran lingkungan, tetapi juga
mampu menghubungkannya dengan
kondisi nyata di lingkungan
sekitarnya. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Lubis et al. (2022)

yang menyatakan bahwa

405



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

pembelajaran Problem Based
Learning yang diintegrasikan dengan
pendekatan Socio-Scientific Issue
mampu meningkatkan literasi
lingkungan secara signifikan karena
peserta didik terlibat aktif dalam
menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan  lingkungan  yang
berkaitan dengan kehidupan nyata.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Fadilla dan Ulfa (2025) yang
melaporkan bahwa kombinasi PBL
dan SSI memberikan dampak positif
terhadap literasi lingkungan siswa
SMA, khususnya dalam meningkatkan
pemahaman terhadap isu-isu
lingkungan serta kemampuan
mengambil keputusan berdasarkan
bukti dan pertimbangan ilmiah.
Peningkatan literasi lingkungan
pada penelitian ini juga dapat
dijelaskan melalui penerapan sintaks
PBL berbasis SSI selama proses
pembelajaran. Pada tahap orientasi
masalah, siswa dihadapkan pada
berbagai isu pencemaran lingkungan
yang kontekstual, seperti pencemaran
air Danau Toba, limbah keramba
jaring apung, dan peningkatan volume
sampah akibat aktivitas pariwisata.
Penyajian isu dalam bentuk Socio-

Scientific Issue mendorong siswa

memahami  bahwa  pencemaran
lingkungan tidak hanya berkaitan
dengan aspek ilmiah, tetapi juga
memiliki dimensi sosial, ekonomi,
budaya, dan kesehatan masyarakat.
Kondisi  tersebut = meningkatkan
keterlibatan siswa karena isu yang
dipelajari dekat dengan kehidupan
mereka, sebagaimana dikemukakan
oleh Kumar et al. (2024) bahwa
pembelajaran berbasis SSI mampu
meningkatkan motivasi belajar melalui
penggunaan permasalahan yang
kontekstual.

Tahap pengorganisasian siswa
dalam kelompok dan penyelidikan
menjadi  bagian penting dalam
membangun  literasi  lingkungan.
Melalui  kegiatan diskusi, siswa
bertukar gagasan, mengevaluasi
berbagai sumber informasi, serta
mempertimbangkan berbagai
perspektif sebelum menentukan solusi
terhadap permasalahan yang dikaiji.
Menurut Sadler et al. (2006), diskusi
dalam pembelajaran SSI
memungkinkan siswa
mempertimbangkan berbagai sudut
pandang sebelum mengambil
keputusan terhadap suatu isu ilmiah.
Aktivitas

kemampuan

tersebut juga melatih

berpikir kritis,
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argumentasi, dan pengambilan
keputusan yang merupakan bagian
penting dari literasi lingkungan.
Temuan ini didukung oleh Hogstrom
et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis argumentasi
dalam konteks SSI

meningkatkan kemampuan siswa

mampu

dalam mengevaluasi informasi dan
mempertimbangkan konsekuensi
lingkungan dari suatu tindakan.

Pada tahap penyelidikan, siswa
secara aktif mencari informasi

mengenai penyebab, dampak, dan

alternatif solusi terhadap
permasalahan pencemaran
lingkungan. Kegiatan investigasi

tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun
pengetahuan berdasarkan
pengalaman belajar secara langsung.
Sesuai dengan teori konstruktivisme,
Tamblyn  (1980)

menjelaskan bahwa pembelajaran

Barrows dan

berbasis masalah memungkinkan
siswa mengembangkan pemahaman
konseptual melalui proses investigasi
dan refleksi terhadap masalah
autentik. Hasil penelitian Khairrunisa
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
integrasi PBL dan SSI memberikan

kontribusi positif terhadap

peningkatan literasi sains,
kemampuan berpikir  kritis, dan
keterampilan pengambilan keputusan
dituntut
konsep ilmiah

karena peserta didik
menghubungkan
dengan permasalahan nyata di
masyarakat.

Tahap penyusunan dan
penyajian  hasil karya semakin
memperkuat pemahaman  siswa
terhadap isu lingkungan. Penyusunan
laporan dan poster edukatif menuntut
siswa mengolah informasi, menyusun
argumen berdasarkan bukti ilmiah,
serta mengomunikasikan solusi yang
diperoleh. Selain memperkuat

penguasaan konsep, kegiatan
presentasi dan diskusi  juga
mendorong siswa berpikir reflektif,
menghargai berbagai perspektif, dan
mempertahankan pendapat secara
ilmiah. Menurut Kumar et al. (2024),
pembelajaran berbasis SSI dirancang
untuk mengembangkan kemampuan
pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab terhadap isu-isu
yang bersifat kompleks dan
multidimensional.

Peningkatan literasi lingkungan
pada penelitian ini juga terlihat pada
setiap komponennya. Pada aspek

pengetahuan lingkungan,
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peningkatan terjadi karena siswa
secara aktif mengidentifikasi sumber
pencemaran, menganalisis
dampaknya, serta mengevaluasi
berbagai upaya penanggulangan
melalui proses penyelidikan. Aktivitas
tersebut membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih
mendalam dibandingkan
pembelajaran yang berpusat pada
guru. Menurut Roth (1992), individu
yang memiliki literasi lingkungan
harus mampu memahami prinsip-
prinsip dasar ekologi serta hubungan
antara manusia dan lingkungan.
Pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman belajar secara langsung
juga cenderung lebih bertahan lama
dibandingkan  pengetahuan yang
diperoleh melalui metode ceramah
(Rosyida et al., 2025).

Pada aspek sikap peduli
lingkungan, penggunaan isu-isu
lingkungan nyata memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi nilai,
mempertimbangkan konsekuensi
suatu tindakan, serta merefleksikan
dampak aktivitas manusia terhadap
lingkungan. Analisis terhadap kasus
pencemaran di kawasan Danau Toba

mendorong siswa mengembangkan

kepedulian dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Kumar et al.
(2024) menyatakan bahwa
pembelajaran yang menghubungkan
sains dengan realitas sosial mampu
meningkatkan kesadaran dan
tanggung jawab siswa terhadap
lingkungan. Temuan tersebut
didukung oleh Fadilla dan Ulfa (2025)
yang menunjukkan bahwa penerapan
PBL terintegrasi SSI| berpengaruh
positif terhadap peningkatan literasi
lingkungan siswa SMA. Selain itu,
peningkatan sikap peduli lingkungan
juga dipengaruhi oleh berkembangnya
pengetahuan lingkungan selama
proses pembelajaran. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki siswa,

semakin positif pula sikap yang

terbentuk terhadap lingkungan
(Rosdiana et al., 2026).
Pada aspek keterampilan

kognitif, PBL berbasis SSI
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengidentifikasi masalanh,
menganalisis penyebab dan
dampaknya, mengevaluasi berbagai
alternatif solusi, serta menentukan
keputusan berdasarkan bukti ilmiah.
Aktivitas tersebut secara langsung
melatih kemampuan berpikir kritis dan

pemecahan masalah yang merupakan
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bagian penting dari literasi lingkungan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Putri et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa integrasi PBL dengan SSI
efektif meningkatkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  keterampilan
pemecahan masalah siswa.
Peningkatan  perilaku  pro
lingkungan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis SSI tidak hanya berhenti
pada penguasaan konsep, tetapi juga
mendorong terbentuknya tindakan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah memahami penyebab dan
dampak pencemaran lingkungan,
siswa terdorong untuk menerapkan
perilaku yang lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Menurut
McBeth dan Volk (2010), perilaku
bertanggung jawab terhadap

lingkungan  merupakan indikator
tertinggi dari literasi lingkungan
karena menunjukkan bahwa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
telah diwujudkan dalam tindakan
nyata. Hasil penelitan Exa dan
Daryanto (2026) juga menunjukkan
bahwa penerapan PBL berbantuan
SSI| mampu meningkatkan kesadaran
lingkungan yang tercermin melalui

meningkatnya pemahaman isu

lingkungan, empati, tanggung jawab,
dan perilaku peduli lingkungan.
Perilaku tersebut terbentuk melalui
proses yang diawali oleh peningkatan
pengetahuan, berkembang menjadi
sikap  peduli, dan selanjutnya
diwujudkan dalam tindakan nyata
(Rosdiana et al., 2026).

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning
berbasis Socio-Scientific Issue lebih
efektif dibandingkan pembelajaran
Direct Instruction dalam meningkatkan
literasi lingkungan siswa. Keunggulan
model ini terletak pada
kemampuannya mengintegrasikan
masalah lingkungan yang autentik
dengan proses penyelidikan ilmiah,
diskusi kolaboratif, dan pengambilan
keputusan berbasis bukti. Melalui
pembelajaran yang kontekstual, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual yang lebih baik, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, sikap peduli, serta
perilaku yang bertanggung jawab
terhadap
demikian, model PBL berbasis SSI

layak dijadikan sebagai alternatif

lingkungan. Dengan

pembelajaran pada materi

pencemaran lingkungan untuk

409



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

mendukung pengembangan literasi
lingkungan siswa secara

komprehensif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa Model
Problem Based Learning (PBL)
berbasis Socio Scientific Issue (SSI)

memberikan pengaruh sangat

signifikan terhadap literasi lingkungan
siswa pada materi pencemaran
lingkungan di SMA Negeri 2

Pangururan.
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